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ABSTRAK 

 

Berdasarkan data yang diperoleh di Dinas Kesehatan Kabupaten Hulu Sungai Tengah prevalensi hipertensi 

tertinggi pada tahun 2021 terdapat di Puskesmas Kambat Utara yaitu sebesar 93%. Tujuan dari penelitian ini untuk 

menganalisis hubungan determinan (yang meliputi usia, pola makan, aktivitas fisik, dan pola tidur) dengan kejadian 

hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Kambat Utara tahun 2022. Rancangan penelitian adalah survei analitik 

menggunakan pendekatan cross sectional. Populasinya adalah masyarakat yang datang ke Puskesmas Kambat Utara 

dan berobat di poli umum terhitung dari  Januari-April tahun 2022 berjumlah 2.524 kunjungan. Sampel berjumlah 

96 responden dengan teknik purposive sampling. Uji statistik yang digunakan adalah Uji Chi square. Hasil 

menunjukkan kejadian hipertensi berjumlah  50 responden (52,1%), usia berisiko berjumlah 67 responden (69,8%), 

pola makan yang baik berjumlah 50 responden (52,1%), aktivitas fisik kurang berjumlah 69 responden (71,9%), pola 

tidur yang baik berjumlah 56 responden (58,3%). Ada hubungan antara usia (p-value=0,001), pola makan (p-

value=0,023), pola tidur (p-value=0,000) dengan kejadian hipertensi. Tidak ada  hubungan antara aktivitas fisik 

dengan kejadian hipertensi (p-value=0,478). Disarankan agar masyarakat dapat meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya gaya hidup sehat dengan melakukan pembiasaan dalam kegiatan sehari-hari. 

Kata kunci  : Determinan, usia, pola makan, aktivitas fisik, pola tidur, hipertensi 

  

ABSTRACT 

Based on data obtained at the Hulu Sungai Tengah District Health Office, the highest prevalence of hypertension in 

2021 is at the North Kambat Public Health Center, which is 93%. The purpose of this study was to analyze the 

relationship between determinants (which include age, diet, physical activity, and sleep patterns) with the incidence 

of hypertension in the working area of the North Kambat Public Health Center in 2022. The research design was an 

analytical survey using a cross sectional approach. The population is people who come to the North Kambat Health 

Center and seek treatment at the general poly from January-April 2022 totaling 2,524 visits. The sample is 96 

respondents with purposive sampling technique. The statistical test used is the Chi square test. The results show the 

incidence of hypertension is 50 respondents (52.1%), age at risk is 67 respondents (69.8%), good diet is 50 

respondents (52.1%), lack of physical activity is 69 respondents (71.9 %), good sleep patterns amounted to 56 

respondents (58.3%). There is a relationship between age (p-value = 0.001), eating patterns (p-value = 0.023), 

sleep patterns (p-value = 0.000) with the incidence of hypertension. There is no relationship between physical 

activity and the incidence of hypertension (p-value = 0.478). It is recommended that the public can increase 

awareness of the importance of a healthy lifestyle by making habituation in daily activities. 

Keyword : Determinants, age, eating pattern, sleep patterns, physical activity,  hypertension 
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